melihat p dan
merupakan Ihlynrnl\ yang terlarang. lsarmn
orang-orang yang meneliti biasanya tidak
diri dengan | 1 baik
sebagai penolak balak, melainkan justru
memerintahkan agar tidak kelear remah dan
tidok bekerja. Padahal itu jelas tidak mencegah
terjadinya keputusan dan ketentuan Allah swi.
Ada lagi yang menyibukkan diri dengan
perbuatan maksiat, padahal itu dapat dorong

haram.*

Bagi yang meyakini silahkan mengerjakan
tapi harus sesuni aturan syariot don tidok perfu
r!lcngn)ul smpupnlL Bagi yang tul.ni - meyakini
tidkak p

Mengenai indikasi adanya kl:sul]nn pada
akhir bulan Shafar, seperti peristiwa angin topan
wang memusnahkan Kaum *Asd (QS. Al-Qamar:
18-20), maka itu hanya satu peristiwa sajo dan
tidkak terjodi

terjndinya malapetaka,

Syari’at mengajarkan agar (kita) tidak
mencliti melainkan menyibukkan diri dengan
amal-amal ying dapat menolak balak, seperti

rdon, berzikir, bersedekah, dan bertawakal
kepada All sertn beriman pada gadla® dan
gadar-Nya.” (Ibn Rajab, Lathaif ul-Ma'arifhal,
143).

HUKUMMENYEBARKAN

Hadratus Syeikh KH. M. Hasyim Asy'an
pernah menjowab pertanyaan teniang Rebo
Wekasan dan beliay menyatakan bahwa semun
i tidok odo dasamya dalam Islam (ghain
masyra').

LUmat Islam jugn dilarang mm)'c-halluu atnn
mengajak orang lain k

Karena bamyak pcnmwn baik yang juga
terjadi pada Rabu terakhir Bulan Shafar, seperti
penemuan nir Zamzam di Masjidil Haram,
penemuan sumber air oleh Sunan Gir di Gresik,
il

Kr.mudl:n bnnpn Imnynk orng yang

ih) padta Hari Rabu
terakhir bulan Shafar, me;klpun mercka tidak
shalat Rebo Wekasan.

Schaliknya, betapn banyak musibah yang
justru terjadi pada hari Komis, Jum'at, Sabiu, dil
(selain Rabu Wekasan) dan juga pada bulan-
bulan selain Bulan Shafar. Hal ini menunjukkan
bahwa terjadinya musibah atau malapetaka
adalah umsnn J\Illh -iwl yang tcnlu sn]n

o

ng G
KESIMPULAN
Tradisi Rebo Wekasan memang bukan
bagian dari Syariat Islam, akan tetapi merupakan
tradisi yang positil’ karena (1) menganjurkan
sholat dan doa; (2) menganjurkan banyak
bemedekah; (3) menghormati par wali yang
mukasyafah (QS. Yunus : 62).
Karena ilu huknm ibndnl\nya sangal

* Jika nwldunpc]nkummm sesual dcmmn
Kketentuan syariat, maka hukumnya boleh. Tapi
bila terjodi penyimpangan (baik dalam
keyakinan maupun caranya), maka hukumya

manusia llu »cmhn Mrmsml cunca ckﬁlrlrn
lan ini (Shafar), maka
sikhes tahunan. It sdalah fenomena alam yang
bersifat alamiah {Sunnatllah) dan terjadi setiap
tahun selama satu bulanan (bukan hanya terjadi
pada Hari Rabu Wekasan saja). Intinya, suatu
hari yg bemama “Rebo Wekasan™ tidak akan
mampu membuat bencana apapun tanpa seizin
Allah Swt,
Wallahu o' lam,

Sumbser ; ity Aebuineng org makapetaka-rabu- wrkam

Redaksi : Indra
Tarman, Hari Nu.-,nmu Alamat Redaks! : JI. Pajajaran 154
Bandung i-tDl?M Tolp © ECOG‘J‘EI) B055151 e-mall : habiburiindonesian-

Redaksi
Fabibureakman

Redaksi i Tim

50eks

Tidak diba

aat Khotib seda

Khutbah

déababatta/unan

w.habiburrahman.

Edisi 209
Tahun VIl

Malapetaka Rabu Wekasan

Olch - A. Mushrok Yasin, Pengasuh Rubrik Tanyn Jawab Figh Tebuireng oaling

ERTANYAAN : Apa itu Rabu Wekasan dan
hagaimana hukumnya?
JAWABAN

Rabu Weknsan {Jawa : Rebo Wekasan) adalah

Kemudian setelah salam membaca doa khusus yang
dibaca sehanyak 3 kali. Waknumya dilakukan pada pagi
hari {wakiu Dhuha).

PANDANGAN ISLAM

Untuk menyikapi masalah ini. kita perfu meninjau

bulan Shafar, guna memohon perlindungan kepada
Allah Swi dari berbagai macam malapetaka yang akan
terjadi pada hari terscbut.

Tradisi ini sudah berlangsung secarn turun-
temurun di kalangan masyarakat Jawa, Sunda,
Madura, il

Bentuk ritual Rebo Wekasan meliputi empat hal;
(1) shalt tolak bala’; (2) berdoa dengan doa-doa
khusus; 1!: mmum :lkl‘ Jmul dan (4) sclamatan,

ckah, b

ik kepada sesama,

i bermuln dari anjuran Syeikh

irobi (w.1151 H) dalam kitab

“Fathul Malik Al-Majid Al-Mu-Allaf Li Naf"il *Abid

Wa Qam’i Kulli Jabbar *Anid (hiasa disebut:

Mujarrobat ad-Dairobi). Anjuran scrupa juga terdapat

pada kitab: "Al-Jawahir Al-Khams™ karya Sycikh

Muhammad bin Khathirsddin AL-* Atthar {w. th 970 H),
Hasyiyah As-Sittin, dan schagainya,

Dalam kitab-kitab tersebut discbutkan bahwa salah

scornng Waliyulloh yang teloh mencapoi magam

Pcrtn_;ﬂ, rekomendasi sehagian wlama sufi

bisikan hati yang datangnyn dari Allah (semacam

spirasi” bagi masyarakat umum). Menurut
muyoritas ulama Ushol Figh, ilham tidak dapat
mienjndi dasar hukum.

T1aen tidok bisa melahirkan hul
makruh, mubah, atou harm.

Kedua, ilham yang diterima para ulama tersebut
tidak dalam rangks menghukumi melainkan hanya
informasi dari “alam ghaib”. Jadi, anjuran beliou-
belinu tidak mengikat karena tidak berkaitan dengan
hukum Syarint.

ngn. ilham yang diterima smrang wali tidak
b leh orang lain | gl orang swum)
scbclum dicocokkan dengan al- Qur'an dan Hodits.
Jika sesuai dengan al-Qur‘an dan Hadits, maka itham
tersebut dapat dipastikan kcbcnlrﬂnnyn Jika

‘malka ilh ik

or. )

Mmmns wda hndm dia’if yang mencrangkan

m;nflknhulu]mn tm,g,gl dm snht i orang
Tain) b di Risbis
terakhir Bulan Shnl‘m)\ihh Swt mmwunkun 320.000
(tiga ratus dun puluh ribu) macam bala® dalam satu
malam. Oleh karena itu, belinu menyarnkan Umat
Islam untuk shalat dan berdoas memohon agar
dhihindarkan dari bala" tsh,

Tata-caranya adaloh shalat 4 Rakaot. Setiop rakaat
membaca surat al Fatihah dan Surat Al-Kautsar 17 kali,
Al-lkhlas 5 kali, Al-Falag dan An-Nas 1 kali.

khir di Bulan Shafur, yaitu:

“Dari by Abbas ra, Nobi Saw bersabda: “Rabu
terakhir dalom scbulan adaloh hari terjadinya noas
ying terus-menerus.” HR, Waki® dalum al-Ghurar, bn
Maordawaih dalam at-Tafsir, dan al-Khathib al-
Bnghdadl (dikutip dari Al- 'Hnl'dx Jalaluddin al-

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khutbah




Selain dla’if, hadits ini juga tidak berkaitan dengan
Iulk\lm iwnJlIt halal, llalaln d.lh. mclnml:in hanya

HUKUMMEYAKIND

Hukum meyakini datongnya malapetaka di akhir
Bulan Shafar, sudah dijelaskan oleh hadits shahih
riwayat Fmam Bukhari dan Muslim

“Dari Abu Hurnirah ra, Rasulullah Saw bersabda:
“Tidak adn penyokit mennlor. Tidak pda kepercaynan
datangnya malapetaka di bulan Shafar. Tidak ada
l:cp\.'rwyun b.ﬂmn orang mali itu luhnyn lﬂﬂljndl

Shalat Rebo Wekasan (schagaimana anjuran
sehagian ulama di atas), jikn nkatnya adalah shalat Rebo
Wekasan secarn khusus, maka hukummnya tidok boleh,
karena Syarint Islam tidok pernah mengenal shalat
bemama “Rebo Wekasan™. Tapi jika niatmya adalah
shalat sunnah mutlag atau shalat hajat, maka hukumnya
boleh, Shalat sunnah mutlag sdalah shalot yang tidak
dibatasi waktu, tidak dibatasi schab, don bilanganmya
lldal( terbatas. Shalat hajor nﬂalnl\ shnl.lt yang
dilak kan saal kita iliki k (hajat)
lmcnlu. ll.'rrnwﬂs hl‘lji!lll daf*ill makhuf {menolak hal-

2y * (HR. al-Bukh

\'lcnumlnl Hafizh Ibn Rajob al-Hanbali, hadits ini
merupakan respon Nabi Saw terhadap tradisi yang
berkembang di masa Jahiliyah, Tbou Rajab menulis:
“Maksud hadits di atas, orang-orang Jahilivah
meyakind datangnya sial pada bulan Shafur, Maka Nabi
SAW membatalkan hal tersebut. Pendapat
disampaikan olch Abu Dawod dari Muhammad bin
Rasyid al-Makhuli dari orang yang mendengarmyn.
Barangkali pendapal ini yang paling benar. Banyak
orang awam yang meyakini datangnya sial pada bulan
Shafar, dan terkadang melarang bepergian pada bulan
it

Mcynkml datangnya sial p:ldn bulan Shafar
termasuk jenis thiyarah (meyakini pertanda buruk)
yangdrlar.lng * (Lathaif al-Ma'arif, hal. 148),

Hadis ini secara implisit jugn menegaskan bahwa
Bulan Shafar sama seperti bulan-bulan lainnys, Bulan
tidak memiliki kehendak sendiri. In berjalan sesuni
dengan kehendak Allah Swi.

Mu NU ke-3 juga
hukum berkeyvakinan terhadap hari noas, ml-.:an_-,nhnn
ketiga atou hari keempat pada tiop-tiap bulan. Para
Muktamirin mengutip pendapat Ibmu Hajar al-Haitami
dalam Al-Fatawa al-Haditsiyah sbb: “Barangsiapa
bertanya tentang hari sial dan sebagainya untuk diikuti,
bu'k.un umtuk dmngyulknndnnmmlllh apa yung hors
likerjuh hi sernua ity
merupakan pcnl:lku mng Yahuch dan bukan petunjuk
utk orang Islam yong bertowakal kepada Song Maha
Pencipta. Apa vang dikutip tentang hoari-hari nass dari
sahabat Ali kw. adalah batil dan dusta serta fidak ada
dasarmyn sama sekali, maka berhati-hatilah dari semua
itu” (Ahkamul Fugaha® 2010: 54).

HUKUM SHALAT

n T

Syeikh Abdul Hamid Muhammad Ali Qudus (imam
masjidil haram) dalam kitah Kaneun Najah Was Surur
halaman 33 menulis: “Sycikh Zainuddin murid Imam
Ibou Hajar Al-Mokki berkatn dalam kitab “Irsyadul
Ibad”, demikian jugs para ulama madzhab Inin,
mengatakan: Termasuk bid'ah tercela yang pelakunya
dianggap berdosa dan penguasa wajib melarang
pelakunya, yaitu Shalnt Rogha'ib 12 rakaat yoang
dilaksanakan antarn Maghrib dan Isyn® pada malam
Jum'at pertama bulan Rajab, Kami (Syeikh Abdul
Hamid) berpendapat: Sama dengan shalat tersebut
(termasuk bid'ah tercela) yaitu Shalat Bulan Shafar,
Sescorang yang akan sholat pada salah satu wakin
terschut, bermiatlah m:lakulnu shalat sunnat mutkag

secan firi-sendir tanpa ada & bilangan,
yakni tidak terkait dn.ngnn waktu, schab, atau hitungan
r

"Knpuwn musyawarah NU Jawa Tengah 1ahun
1978 di Magelang jugs mencgaskan bahwa shalat
klmsm R\bu “clmsan hukumnya harmm, kv:cun]: Jika

o niat

Ulama dari 16 Negara
Bahas Dakwah di Media Sosial

Majelis Ulama Indonesia (MUI) DKI Jakana
enyelenggarkan Jakarta fnternational Islamic
C Ilr||llJ\J e [ HJ’( Jd\ Hotel Mercure 29 November
1 th satu topik vang

alah persoalan me

, Dr H Robi Nurhadi
dan ulama dari 16 negara
yang menjodi pesel AIIC akan membahas
berbagai pu-m.ll n yang sedang dihadapi umat
Islam di duni pdian mencari solusi untuk
ber 4 han terscbut. Mereka n
ai model dakwah yang moderat

fil alamin)

Kemudian Mub NU ke-25 di Sural
(Tanggal 20-25 Desember 1971 M) juga mel hal

la m‘.m.rln;.k.m di dalam JAIIC juga akan

yang tidak ada dasar hukumnya, kecuali diniati shalat

mutlng. (Referensi: Tuhfah al-Muhtaj Juz VI, Hal 317)
HUKUM BERDOA
Berd k lak.

bnlik (pmbpiaka) pack bl
Rabu Wekasan hukumnya boleh, tapi harus diniani
berdoa i dari ka secara

idak hanya malapetaka Rabu Wek

Al-Hafidz Zainuddin Ibn Rajab al-Hanbali

menyatakan: “Meneliti sebab-schab bencana seperti
. d i

Barzambung ke halaman 4

ak dibaca saat Khotib sedang Khutbah

kan soal medan laga dakwah baru
Yakni, media sosial. "Kata kunci dunia maya
(media sosial), tindakan lokal y
global dan tanpa sckat mau batas-hatas negara,”

kata Robi kepada Republike usai membuka acara
JANC pada Selasa {2911 malam,

Menurutnya, persoalan media sosial menjadi isu

baru yang perlu dikonsolidasikan. Jadi, salah satu

ng akan dibahas di dolam JANC, yakni

vang berkaitan dengan dunia

nanyns, MUI mengajak
ari berbagai negara. "Untuk

Ketua Usnum MUI Pusat Dr. KF a'ruf Amin akan

menjadi pembicarn kunei di JAIC. Ketun Front

Pembela Islam (FPI) Dr Habib M Rizieq Shihab Le
n Dr KH A Syafii Mufid j menjadi

pembicara. Tokoh-tokoh ulama dari negara peserta
an menjadi pembicar.

tangan yang dihadapi umat Islam

Selain itu akan membahas solusi dan menyebarkan

san seputar Islam di ibukota masing-masing
Baik secarn lokal maupun global.

Masjied Rava Habsiburohman menenma Pendaftaran

e‘}s Yahdin H-9ur'an dan Tner

9‘ ' benama Ustadz Penji Supardji (Al-Hafizh)

dak dibaca saat Khotib sedang Khutbah




